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TINGKAT KEBERHASILAN HIDUP BIBIT MANGROVE
Rhizophora mucronata, R. apiculata DAN Bruguiera gymnorrhiza DI DELTA
UPANG BANYUASIN SUMATERA SELATAN

Oleh :
KHAIRUL FAHMI
09053150029

ABSTRAK

Penelitian tingkat keberhasilan hidup bibit mangrove Rhizophora
mucronata, R. apiculata dan Bruguiera gymnorrhiza telah dilaksanakan pada
bulan Agustus — Desember 2009 di Delta Upang Banyuasin. Tujuan penelitian
untuk mengetahui persentase keberhasilan hidup serta mengetahui dan
menganalisa tingkat adaptasi bibit mangrove Rhizophora mucronata, R. apiculata
dan Bruguiera gymnorrhiza.

Penentuan tingkat keberhasilan diamati dari persentase hidup (%), tinggi
tunas (cm), jumlah daun (helai), serta diameter batang (mm). Analisis data yang
digunakan secara deskriptif yaitu dengan cara memberikan gambaran terhadap
objek yang diteliti melalui data sampel sebagaimana adanya.

Rata — rata tingkat persentase hidup dari masing — masing bibit
mangrove ketiga stasiun antara lain Rhizophora mucronata stasiun satu 100 — 73,3
%, R. apiculata 100 — 60 %, dan Bruguiera gymnorrhiza 100 — 66,6 %. Stasiun
dua Rhizophora mucronata 100 — 66,6 %, R apiculata 100 — 86,6 % dan
Bruguiera gymnorrhiza 100 — 73,3 %, Pada stasiun tiga Rhizophora mucronata
100 — 66,6 %, R. apiculata 100 — 80 % dan Bruguiera gymnorrhiza 100 — 66.6 %.
Tingkat adaptasi tinggi tunas mengalami perubahan ukuran dibandingkan
diamater batang dan jumlah daun.

Kata Kunci : Tingkat keberhasilan hidup, bibit mangrove Rhizophora mucronata,
R. apiculata dan Bruguiera gymnorrhiza, Delta Upang.
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The survival level of mangrove seedling Rhizophora mucronata, R. apiculata
and Bruguiera gymnorrhiza in Upang Delta Banyuasin South Sumatera

By :

KHAIRUL FAHMI
09053150029

ABSTRACT

The research of the survival level of mangrove seedling Rhizophora
mucronata, R. apiculata and Bruguiera gymnorrhiza had been conducted during
August-December 2009 in Upang Delta, Banyuasin. The objectivs of this research
and to find out the percentage of survival level of mangrove seed Rhizophora
mucronata, R. apiculata, and Bruguiera gymorrhiza and to obtain some
information to analize the level of adaptation among those three species of
mangrove seed.

The decision of survival level was observed based on the ability to live
(%), the height of bud (cm), the number of leaf it has (sheet), and the stem
illustration of observed object through sample data under such circumstances.

The rate’s of presentation lives mangrove seed from threes station. First
station Rhizophora mucronata 100 — 73.3 %, R apiculata 100 — 60 % and
Bruguiera gymnorrhiza 100 — 66.6 %. Second station, Rhizophora mucronata 100
—66.6 %, R. apiculata 100 — 86.6 % and Bruguiera gymnorrhiza 100 — 73.3 %, on
third station, Rhizophora mucronata 100 — 66.6 %, R. apiculata 100 — 80 % and
Bruguiera gymnorrhiza 100 - 66.6 %. The level adaptation of but has changed
comparisons of stem diameters and quantity of leaf.

Key words: The survival level, mangrove seedling Rhizophora mucronata,
R. apiculata and Bruguiera gymnorrhiza, Upang Delta.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Hutan mangrove adalah tipe hutan khas yang terdapat di sepanjang pantai

atau muara sungai yang keberadaannya selalu dipengaruhi oleh pasang surut air
laut (Nontji, 2002). Tumbuhan yang terdapat di dalam ekosistem hutan mangrove
saling berinteraksi dengan lingkungannya, baik yang bersifat biotik maupun
abiotik. Seluruh sistem ini saling bergantung dan membentuk suatu ekosistem
yang khas.

Secara ekologis mangrove mempunyai beberapa fungsi, antara lain sebagai
peredam gelombang dan angin badai, pelindung dari abrasi, penahan lumpur,
perangkap sedimen, daerah asuhan (nursey grounds), daerah mencari makan
(feeding grounds), daerah pemijahan (spawning grounds) dan pemasok larva
udang, ikan dan biota laut lainnya serta penghasil kayu untuk bahan konstruksi,
kayu bakar, bahan baku arang dan bahan baku kertas (Bengen, 2002).

Luas ekosistem mangrove di Indonesia mencapai 75% dari total mangrove
di Asia Tenggara, atau sekitar 27% dari luas mangrove di dunia. Kekhasan
ekosistem mangrove Indonesia adalah memiliki keragaman jenis yang tertinggi di
dunia. Sebaran mangrove di Indonesia terutama di wilayah pesisir Sumatera,
Kalimantan dan Papua. Sumatera Selatan menempati urutan ketiga terluas hutan
mangrovenya, yaitu sekitar 363.424 ha atau 9,5 % setelah Irian Jaya 1.326.990 ha
(34,8 %) dan Kalimantan 1.139.443 (20,3 %). Luas penyebaran mangrove terus
mengalami penurunan dari 4,25 juta hektar pada tahun 1982 menjadi sekitar 3,24

juta hektar pada tahun 1987, dan tersisa seluas 2,50 juta hektar pada tahun 1993



.

(Dephut, 2006). Kecenderungan penurunan tersebut mengindikasikan bahwa
terjadi degradasi hutan mangrove yang cukup nyata, yaitu sekitar 200 ribu
hektar/tahun. Hal tersebut disebabkan oleh kegiatan konversi menjadi lahan
tambak, penebangan liar dan sebagainya (Dahuri, 2002).

Laju kerusakan kawasan mangrove dalam dua dekade belakangan ini
begitu pesat (kehilangan sekitar 2,15 juta ha dalam 21 tahun). Keadaan ini tidak
seimbang dengan laju pemulihannya yaitu hanya kurang lebih 1.578 ha/tahun,
berdasar data Statistik Kehutanan Indonesia, 2004 selama lima tahun. Persentase
tumbuh juga dilaporkan sangat rendah. Mangrove Sumatera Selatan yang luas
kawasannya 558 ribu ha dan non kawasannya 495 ribu ha, dengan kondisi £75 %
dalam keadaan rusak berat hingga rusak sedang, realisasi penanaman
mangrovenya selama lima tahun terakhir (1999-2003) hanya mencapai 200 ha
(Hidayah, 2008).

Perairan Delta Upang merupakan daerah yang termasuk perairan Sungai
Musi. Perairan ini merupakan urat nadi bagi penghidupan masyarakat sekitar serta
sarana transportasi perairan yang sangat penting. Pada akhir-akhir ini kualitas dan
ekologi perairan sudah sangat memperhatikan. Penyebab penurunan ini adalah
terjadinya abrasi tanah di pinggir sungai dan buangan limbah ke perairan. Untuk
menjaga potensi perairan sangat diperlukan adanya upaya penyelamatan dari

bahaya erosi dan buangan limbah dengan cara rehabilitasi kawasan mangrove atau

penanaman kembali mangrove.
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Upaya rehabilitasi kawasan hutan mangrove berarti meningkatkan manfaat
serta kelestarian wilayah mangrove sesuai dengan fungsinya. Rehabilitasi ini
ditekankan terhadap sumber daya alam yang telah rusak dengan tujuan untuk
memulihkan wilayah mangrove serta pengembangan dan meningkatkan
keanekaragaman hayati, sehingga memulihkan ekosistem dari semua bentuk
kerusakan, baik oleh manusia maupun oleh alam.

Tingkat keberhasilan hidup dari bibit tanaman mangrove dipengaruhi oleh
beberapa kriteria seperti fisiografi pantai, pasang surut, gelombang dan arus, iklim
(cahaya, curah hujan, suhu, angin), salinitas, oksigen terlarut, tanah, hara, jarak
tanam dan kerapatan penanaman, teknik pembibitan serta pemantauan. Tingkat
keberhasilan harus dapat diukur sebagai derajat dimana fungsi ekosistem alami
yang dapat digantikan dapat ditingkatkan. Hal ini tidak hanya ditentukan
berdasarkan spesies yang hadir dan fungsi yang terkait dengannya, ‘tetapi juga
sifat fisik, kimia dan biologi habitat (Setyawan dkk, 2003).

Penanaman bibit mangrove jenis Rhizophora mucronata, R. apiculata dan
Bruguiera gymnorrhiza pada lahan yang terabaikan seperti lahan rawa pasang
surut daerah aliran hilir/muara sungai guna menciptakan kawasan mangrove yang
berfungsi sebagai perlindungan biota laut dan keseimbangan ekosistem yang
memberi manfaat ekonomi bagi kesejahteraan masyarakat. Dengan sistem
pengelolaan yang mantap berdasarkan prinsip keseimbangan ekologi, ekonomi,
dan kelestarian. Menurut Setyawan dkk (2003), penggunaan bibit mangrove jenis
Rhizophora mucronata, R.apiculata serta Bruguiera gymnorrhiza, dikarenakan

bibit ini dapat tumbuh dengan baik disekitar perairan dan akar jenis mangrove ini
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dapat mengikat dan menstabilkan lumpur, akarnya mengurangi energi gelombang,

dan dapat mempertahankan pulau di dacrah delta berlumpur.

1.2. Perumusan Masalah
Terjadinya abrasi di Delta Upang akibat perairan ini merupakan jalur kapal

cepat dari Palembang menuju Pulau Bangka. Dampak dari transportasi
menimbulkan penurunan kualitas perairan dan ekologi. Kapal Cepat menghasilkan
ombak yang kuat dan menghantam daerah pinggiran sungai. Berdasarkan
informasi warga setempat, setiap tahun kurang lebih sekitar 50 cm tanah di
pinggiran perairan terkikis akibat abrasi. Untuk menjaga potensi perairan sangat di
perlukan upaya penyelamatan dari bahaya erosi dengan. cara penanaman
mangrove. Dalam penelitian ini yang dapat dijadikan permasalahan yaitu setelah
bibit ditanam dapat menghitung berapa persentase kehidupan bibit mangrove yang

ditanam serta dapat mengetahui adapatasi bibit mangrove yang ditanam.



1.3. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

1) Untuk menghitung persentase tingkat keberhasilan hidup bibit mangrove
Rhizophora mucronata, R. apiculata dan l?ruguiera gymnorrhiza di Delta
Upang Banyuasin Sumatera Selatan.

2) Untuk mengetahui dan menganalisa tingkat adaptasi bibit mangrove

Rhizophora mucronata, R. apiculata dan Bruguiera gymnorrhiza.

1.4. Manfaat
Penelitian ini memberikan manfaat berupa informasi dasar tentang persentase

keberhasilan hidup dan tingkat adaptasi pertumbuhan bibit mangrove Rhizophora
mucronata, R. apiculata dan Bruguiera gymnorhriza di Delta Upang Banyuasin

Sumatera Selatan.
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